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ABSTRAK

Hubungan Keterampilan KomunikasiGurudan Motivasi Belajar Siswa
denganKompetensi Belajar Siswa Kelas XI di SMAN 1
Koto XI Tarusan.

Oleh: Delvi Afri, 2010-54881.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, diantaranya faktor
dalam (motivasi belajar) dan faktor luar (keterampilan komunikasi guru).
Keterampilan komunikasi guru saat mengajar yang baik, bisa menyebabkan
motivasi belajar siswa menjadi tinggi. Tetapi kenyataannya di lapangan siswa
masih pasif dalam mengikuti proses pembelajaran dan motivasinya masih rendah,
sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar biologi.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan keterampilan komunikasi guru dengan kompetensi
belajar, motivasi belajar siswa dengan kompetensi belajar dan untuk mengetahui
hubungan antara keterampilan komunikasi guru dan motivasi belajar siswa
dengan kompetensi belajar biologi siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Koto XI
Tarusan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.Analisis data menggunakan
rumus korelasi Pearson Product Moment untuk melihat erat atau tidaknya
hubungan tersebut.Analisis KD (koofisien determinan) dilakukan untuk melihat
seberapa besar sumbanganketerampilan komunikasi gurudan motivasi belajar
siswaterhadap kompetensi belajar dan analisis uji-t untuk melihat keberartian atau
tidaknya hubungan tersebut. Data penelitian ini diperoleh dari angket, kemudian
dianalisis dengan analisis deskriptif dalam bentuk nilai korelasi dan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara
keterampilan komunikasi guru dan motivasi belajar siswa dengan kompetensi
belajar biologisiswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan tahun ajaran
2013/2014. Persentase sumbangan yang berikan keterampilan komunikasi guru
dengan kompetensi belajar adalah 39,69%, motivasi belajar dengan kompetensi
belajar adalah 27,24% dan keterampilan komunikasi guru dan motivasi belajar
siswa dengan kompetensi belajar biologi siswa adalah 46,78%. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan
komunikasi guru dan motivasi belajar siswa dengan kompetensi belajar biologi
siswa kelas XI IPA SMA Negeri I Koto XI Tarusan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang kemajuan
suatu bangsa, terutama pendidikan yang diperoleh dibangku sekolah atau
pendidikan formal.Pendidikan formal sangat berpengaruh terhadap pembentukan
kepribadian, sikap, dan pola pikir para siswa. Melalui pendidikan, suatu bangsa
akan mampu membentuk generasi penerus yang cerdas, intelek, berakhlak,
berkepribadian baik dan mampu membawa perubahan yang lebih baik terhadap
bangsanya.

Berbagai usaha dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan,
seperti pembaharuan kurikulum.Pendidikan dan pembelajaran yang berdasarkan
kepada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan contoh hasil
perubahan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
pembelajaran.Walaupun demikian, kita masih dihadapkan pada masalah
rendahnya hasil belajar, sehingga mengakibatkan rendahnya mutu
pendidikan.(Depdiknas, 2006:377).

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai materi pelajaran. Hasil belajar dapat
berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa tersebut mengalami proses, dari
tidak tahu menjadi tahu akan sesuatu dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti.Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2001:21) “Hasil belajar adalah
tingkah laku yang timbul dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru,

perubahan dalam sikap, keterampilan, menghargai perkembangan sifat-sifat



sosial, emosional, dan pertumbuhan jasmani”.Jadi, hasil belajar merupakan hasil
yang dicapai setelah seseorang mengadakan suatu kegiatan belajar yang ditandai

dengan perubahan pola pikir dan sikap pada orang tersebut.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan ketika melaksanakan
Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK)di SMAN 1 Koto XI
Tarusan, diperoleh informasi bahwa pembelajaran masih terpusat pada guru,
hanya sebagian siswa yang memperhatikan penjelasan guru, siswa kurang
berminat dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Kebanyakan
siswa asyik dengan aktivitas mereka masing-masing seperti berbicara dengan
teman sebelahnya dan mengerjakan tugas mata pelajaran lain. Setelah itu, pada
waktu guru memberikan tugas berupa lembar kerja siswa (LKS) dan setelah
dikerjakan oleh siswa, guru mendiskusikan jawaban LKS bersama siswa, hanya
sebagian siswa saja yang aktif berdiskusi dengan guru dan siswa yang lainnya
hanya diam karena tidak paham dengan materi tersebut. Ini disebabkan karena
sewaktu guru menjelaskan materi pelajaran, hanya sebagian siswa yang
memperhatikan dan saat diberikan tugas berupa LKS siswa hanya menyalin punya
teman dan tidak mempelajarinya kembali.Ini berakibat kepada rendahnya hasil
belajar siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa terlihat dari nilai biologi siswa dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.Data rata-rata nilai ujian akhir
biologi semester I kelas XI di SMAN 1 Koto XI Tarusan dapat dilihat pada Tabel

1.



Tabel 1. Rata-rata Nilai Ujian Akhir Biologi Semester 1 Kelas XI
SMAN 1 Koto XI Tarusan Semester Ganjil 2013/2014

Kelas Jumlah siswa Nilai rata-rata
XITA, 31 65,69
XIIA, 32 51,01
XIIA; 33 53,31
XI 1A, 32 62,81
XIIAs 31 61,15

Sumber : Guru Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMAN 1 Koto XI Tarusan

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri maupun yang berasal dari luar. Menurut
Syah (2003:144-154) faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor
internal, meliputi aspek fisiologis, seperti: kondisi atau keadaan jasmani siswa,
bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. Kemudian, faktor eksternal meliputi
faktor lingkungan sosial seperti: guru, staf administrasi, teman sekelas, orang tua
dan keluarga siswa itu sendiri. Faktor lingkungan non sosial, seperti: gedung
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa, alat-alat belajar dan
waktu belajar siswa. Dalam hal ini, salah satu penyebab rendahnya hasil belajar
siswa adalah karena kurangnya motivasi siswa saat mengikuti pelajaran, hal ini
dapat dilihat dari banyak siswa yang pasif dalam mengikuti proses pembelajaran.
Selain itu, siswa juga banyak tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi
pelajaran, siswa banyak yang melamun, mengobrol dan mengganggu teman
sebangku.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat berhasil dalam belajar jika siswa
memiliki keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan inilah yang disebut

motivasi.Motivasi adalah daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan



kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subyek belajar itu tercapai (Sardiman, 2005:73).Penelitian
Tursina (2009) menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan tentang
pengaruh hubungan interpersonal guru-siswa dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar akuntansi siswa jurusan akuntansi di SMK N 1 Padang Panjang.Motivasi
sangat penting untuk mendorong siswa dalam belajar baik itu motivasi intrinsik
maupun ekstrinsik.

Bagi siswa yang mempunyai motivasi intrinsik, kemauan belajarnya lebih
kuat karena tidak tergantung pada faktor dari luar dirinya.Sebaliknya, siswa yang
mempunyai motivasi ekstrinsik maka kemauan belajarnya tergantung pada faktor
dari luar dirinya karena ada rangsangan dari luar yang menyebabkan adanya
motivasi untuk belajar. Selanjutnya, tugas gurulah untuk mengarahkan dan
merubah agar siswa belajar bukan karena adanya faktor dari luar tetapi karena
kebutuhan akan belajar sehingga hal itu bisa menjadi motivasi intrinsik. Ada
banyak faktor yang dapat membangkitkan motivasi dan hasil belajar siswa, di
antaranya yaitu keterampilan komunikasi guru dalam menyampaikan materi
pelajaran.

Keterampilan komunikasi guru sangatlah penting, karena dengan adanya
komunikasi yang baik maka pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima dengan
baik, sehingga apa yang menjadi tujuan akan dapat tercapai. Kemampuan
berkomunikasi didalam kelas yaitu kemampuan guru dalam menciptakan iklim
komunikatif antara guru dengan siswa dalam kegiatan pembelajaran (Karti

Soeharto dkk,1995:22). Komunikasi yang positif antara guru dengan siswa



akanmenghasilkan individu yang senantiasa mempunyai semangat yang positif
dalam belajar. Kenyataannya dilapangan, sebagian guru tidak melibatkan siswa
secara keseluruhan untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran dan guru cendrung
melibatkan siswa yang pandai-pandai saja. Dengan keadaan tersebut,
mengakibatkan sebagian besar siswa tidak termotivasi untuk mengikuti pelajaran
sehingga siswa menjadi acuh tak acuh, tidak mau membaca buku, tidak peduli
dengan pelajaran dan tidak mengerjakan tugas-tugas dari sekolah, sehingga hasil
belajarnyapun menjadi rendah.

Oleh sebab itu, guru harus mempunyai keterampilan komunikasi yang baik,
seperti mengembangkan sikap positif dalam kegiatan pembelajaran, bersikap
luwes dan terbuka dalam kegiatan pembelajaran, tampil secara bergairah dan
bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran, dan mampu mengelola
interaksi siswa dalam kegiatan pembelajaran, dengan kemampuan komunikasi
yang baik tentunya dapat menimbulkan komunikasi yang efektif di dalam kelas.
Di mana komunikasi dikatakan efektif, jika menimbulkan lima hal, yaitu (1)
pengertian, (2) kesenangan, (3) pengaruh pada sikap, (4) hubungan yang makin
baik, dan (5) tindakan (Rakhmat, 2003). Berdasarkan penelitian Afrianti (2011)
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan tentang pengaruh sikap dan
kemampuan komunikasi guru terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X di
SMA Semen Padang. Namun hal tersebut belum terlihat secara keseluruhan di
SMAN 1 Koto XI Tarusan, artinya komunikasi belum bisa dikatakan efektif

karena hubungan antara guru dan siswa belum terjalin dengan baik dan harmonis.



Gurubiasanya melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa yang bertitik
tolak dari nilai ulangan harian ataupun tes lainnya. Namun, guru jarang menilai
bagaimana aktivitas siswa saat proses pembelajaran sedang berlangsung, seperti
apakah siswa mendengarkan dan memperhatikan guru menerangkan pelajaran di
depan kelas. Guru juga jarang menilai keterampilan siswa, misalnya saat guru
memberikan latihan di kelas, maka guru cenderung mengabaikan keterampilan
siswa saat mengerjakan tugas tersebut.

Oleh sebab itu, sudah seharusnya guru menilai kompetensi belajar siswa
yang mencakup aspek kognitif yang dilihat dari nilai tes hasil belajar biologi.
Aspek afektif yang dilihat dari kebiasaan dan sikap siswa saat belajar biologi di
kelas dan aspek psikomotor yang dilihat dari keterampilan siswa selama proses
pembelajaran biologi di dalam kelas.

Berdasarkanfenomena diatas, maka penulis telah melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan Keterampilan KomunikasiGuru dan Motivasi Belajar
Siswa denganKompetensi Belajar Biologi Siswa Kelas X1 di SMAN 1 Koto XI
Tarusan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah berikut ini.

1. Hasil belajar siswa di SMAN 1 Koto XI Tarusan masih rendah atau masih
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.
2. Proses pembelajaran masih terpusat pada guru.

3. Siswa kurang memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran.



N

. Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
5. Siswa masih pasif dalam proses pembelajaran.

6. Sebagian siswa tidak paham dengan materi pelajaran biologi.

3

. Kurangnya keterampilan komunikasi guru menyebabkan siswa malas
untuk belajar.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah pada
identifikasi masalah nomor 4 dan 7. Solusi pada penelitian ini adalahHubungan
Keterampilan Komunikasi Guru dan Motivasi Belajar Siswadengan Kompetensi
Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA di SMAN 1 Koto XI Tarusan.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian sebagai berikut ini.

1. Apakah ada hubungan antara keterampilan komunikasi guru dengan
kompetensi belajar biologi siswa kelas XI TPA di SMAN 1 Koto XI
Tarusan?

2. Apakah ada hubungan antara motivasi belajar siswa dengankompetensi
belajar biologi siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Koto XI Tarusan?

3. Apakah ada hubungan antara keterampilan komunikasi guru dan motivasi

belajar siswa dengan kompetensi belajar biologi siswa kelas XI IPA di

SMAN 1 Koto XI Tarusan?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini bertujuan untuk
hal-hal berikut ini.

1. Mengetahui hubungan keterampilan komunikasi guru dengankompetensi
belajar biologi siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Koto XI Tarusan.

2. Mengetahui hubungan motivasi belajar siswadengankompetensi belajar
biologi siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Koto XI Tarusan.

3. Mengetahui hubungan antara keterampilan komunikasi guru dan motivasi
belajar siswa dengan kompetensi belajar biologi siswa kelas XI IPA di
SMAN 1 Koto XI Tarusan.

F. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan batasan masalah, dalam penelitian ini penulis mengajukan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut ini.

1. Bagaimana hubungan antaraketerampilan komunikasi guru dengan
kompetensi belajar biologisiswa?

2. Bagaimana hubungan antaraketerampilan komunikasi guru dengan
kompetensi belajar biologisiswa?

3. Bagaimanahubungan antaraketerampilan komunikasi guru dan motivasi
belajar siswa dengan kompetensi belajar biologisiswa?

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Lembaga pendidikan guna memberikan informasi awal dan bahan

referensi untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang kondisi



objektif dilapangan bagi pihak-pihak tertentu yang bermaksud
mengembangkan atau melakukan penelitian serupa ditempat lain.

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukan terhadap pengelola
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan proses pembelajaran
disekolah mengalami perubahan.

H. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap variabel penelitian, maka
secara operasional penelitian ini dijelaskan sebagai berikut ini.

1. Keterampilan komunikasi guru

Keterampilan komunikasi guru yang dimaksud pada penelitian ini
adalah kemampuan seorang guru untuk melakukan hubungan timbal balik
antara guru dan siswa yang saling mempengaruhi satu sama lain dan di
dalamnya terdapat informasi, pesan, gagasan, ide, pikiran dan perasaan.

2. Motivasi belajar

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar.

3. Kompetensi

Kompetensi yang dimaksud pada penelitian ini adalah kemampuan

yang dimiliki siswa berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku

yang harus dimiliki dan dikembangkan melalui proses pembelajaran.
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Kompetensi yang dilihat dan dinilai pada penelitian ini
adalahsebagai berikut ini.
a. Ranah kognitif berupa kemampuan siswa dalam memahami dan menyerap
informasi yang disampaikan oleh guru.
b. Ranah afektif berhubungan dengan sikap dan aktivitas siswa pada proses
pembelajaran sedang berlangsung di kelas.
c. Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan atau kemampuan

bertindak siswa setelah menerima pembelajaran.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat hubungan yang erat antara keterampilan komunikasi guru
dengan kompetensi belajar biologisiswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Koto XI Tarusan tahun ajaran 2014/2015, dengan sumbangan yang
diberikan sebesar 39,69%.
2. Terdapat hubungan yang cukup erat antara motivasi belajar siswa
dengan kompetensi belajar biologisiswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Koto XI Tarusan tahun ajaran 2014/2015, dengan sumbangan yang
diberikan sebesar 27,24%.
3. Terdapat hubungan yang erat antara keterampilan komunikasi guru dan
motivasi belajar siswa dengan kompetensi belajar biologisiswa kelas XI
IPA SMA Negeri | Koto XI Tarusan tahun ajaran 2014/2015, dengan

sumbangan yang diberikan sebesar 46,78%.

B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian, maka disarankan kepada :
1. Guru mata pelajaran biologi khususnya untuk meningkatkan

kompetensi belajar harus bisa mengoptimalkan komunikasi yang baik
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kepada siswa dalam proses pembelajaran dan memiliki keterampilan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Penelitian ini hanya terpusat pada keterampilan komunikasi dan
motivasi belajar. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk dapat
meneliti faktor-faktor lain untuk meningkatkan kompetensi belajar

siswa.
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